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ABSTRAK
Pada Kelas VII A SMP Negeri 10 Kota Jambi tedapat masalah pembelajaran pada mata 

pelajaran IPA khususnya materi Pemisahan Campuran (Filtrasi). Pada siswa Kelas VII A 
SMP Negeri 10 Kota Jambi banyak siswa yang belum memahami betul terhadap materi yang 
disampaikan guru IPA. Rendahnya pemahaman siswa terhadap Pemisahan Campuran (Filtrasi) 
disebabkan siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru. 
Guru lebih banyak berceramah, sehingga siswa tidak terlibat aktif dalam pembelajaran dan 
sulit untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam. Hal ini berdampak kemampuan siswa 
dalam Memahami Pemisahan Campuran (Filtrasi). Oleh karena itu penelitian ini mengambil 
judul "Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Learning type STAD dengan Pendekatan 
Kontekstual Untuk Meningkatkan Kemampuan Siswa Dalam Memahami Pemisahan Campuran 
(Filtrasi) di Kelas VII A SMP Negeri 10 Kota Jambi Tahun Pelajaran 2017/2018" Model 
Pembelajaran Cooperative Learning type STAD dengan Pendekatan Kontekstual merupakan 
metode mengajar yang menekankan pada aktivitas dan interaksi diantara siswa untuk saling 
memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi pelajaran guna mencapai prestasi 
yang maksimal dengan menghadirkan situasi dunia nyata ke dalam kelas. Perbandingan hasil 
penelitian yaitu pada pra siklus jumlah siswa yang tuntas belajar hanya 11 siswa atau 35%, 
kemudian pada siklus 1 meningkat menjadi 21 siswa atau 67%, dan meningkat lagi pada 
siklus 2 menjadi 28 siswa atau 90%. Dari perbandingan hasil penelitian tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa, dengan konsep 4x pertemuan maka Model Pembelajaran Cooperative 
Learning type STAD dengan Pendekatan Kontekstual berdampak positif bagi proses peningkatan 
kemampuan siswa dalam Memahami Pemisahan Campuran (Filtrasi).

Kata Kunci: Model Pembelajaran Cooperative Learning type STAD, Pendekatan 
Kontekstual, Kemampuan Siswa Dalam Memahami Pemisahan Campuran (Filtrasi) 

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Pada hakikatnya kegiatan belajar mengajar adalah suatu proses interaksi atau hubungan 
timbal balik antara guru dan siswa dalam satuan pembelajaran. Guru sebagai salah satu 
komponen dalam proses belajar mengajar merupakan pemegang peran yang sangat penting. 
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Guru bukan hanya sekedar penyampai materi saja, tetapi lebih dari itu guru dapat dikatakan 
sebagai sentral pembelajaran. 

Sebagai pengatur sekaligus pelaku dalam proses belajar mengajar, gurulah yang 
mengarahkan bagaimana proses belajar mengajar itu dilaksanakan. Karena itu guru harus dapat 
membuat suatu pengajaran menjadi lebeh efektif juga menarik sehingga bahan pelajaran yang 
disampaikan akan membuat siswa merasa senang dan merasa perlu untuk mempelajari bahan 
pelajaran tersebut.

Kegiatan belajar mengajar merupakan proses interaksi atau hubungan timbal balik antara 
guru dan siswa dalam satuan pembelajaran. Guru sebagai salah satu komponen dalam proses 
pembelajaran memegang peranan yang sangat penting. Perubahan paradigma dalam pendidikan 
menuntut pembelajaran berpusat pada siswa. Guru bukan lagi sebagai pusat pembelajaran, 
melainkan bertindak sebagai fasilitator dan motivator. Peran guru sebagai fasilitator dan 
motivator sangat diperlukan dalam setiap pembelajaran, termasuk dalam pembelajaran IPA.

IPA merupakan mata pelajaran yang dikaji di Kelas VII A pada tingkat Sekolah Menengah 
Pertama. Salah satu materi IPA yang di ajarkan di Kelas VII A adalah Pemisahan Campuran 
(Filtrasi). Pada materi ini siswa di harapkan dapat memahami materi Pemisahan Campuran 
(Filtrasi).

Pada Kelas VII A SMP Negeri 10 Kota Jambi tedapat masalah pembelajaran pada mata 
pelajaran IPA khususnya materi Pemisahan Campuran (Filtrasi). Pada siswa Kelas VII A SMP 
Negeri 10 Kota Jambi banyak siswa yang belum memahami betul terhadap materi yang di 
sampaikan guru IPA. Rendahnya pemahaman siswa terhadap Pemisahan Campuran (Filtrasi) 
disebabkan siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru. 
Guru lebih banyak berceramah, sehingga siswa tidak terlibat aktif dalam pembelajaran dan sulit 
untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam. Hal ini berdampak kemampuan siswa dalam 
mencapai tujuan pembelajaran.

Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah yang terjadi pada siswa 
Kelas VII A SMP Negeri 10 Kota Jambi adalah dengan memaksimalkan keaktifan siswa dalam 
KBM menggunakan Model Pembelajaran Cooperative Learning type STAD dengan Pendekatan 
Kontekstual.

Model Pembelajaran Cooperative Learning type STAD dengan Pendekatan Kontekstual 
merupakan metode mengajar yang menekankan pada aktivitas dan interaksi diantara siswa untuk 
saling memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi pelajaran guna mencapai 
prestasi yang maksimal dengan menghadirkan situasi dunia nyata ke dalam kelas.

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi dan solusi yang ada, maka perlu dilakukan 
suatu tindakan berupa Penerapan model pembelajaran cooperative learning type STAD dengan 
pendekatan kontekstual untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami Pemisahan 
Campuran (Filtrasi). Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 
berjudul "Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Learning Type Stad dengan Pendekatan 
Kontekstual untuk Meningkatkan Kemampuan Siswa dalam Memahami Pemisahan Campuran 
(FILTRASI) di Kelas VII A SMP Negeri 10 Kota Jambi Tahun Pelajaran 2017/2018"

1. Bagaimana Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Learning Type Stad Dengan 
Pendekatan Kontekstual?
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2. Bagaimana cara meningkatkan kemampuan siswa?
3. Bagaimana meningkatkan pemahaman siswa pada materi Pemisahan Campuran (Filtrasi) 

di Kelas VII A SMP Negeri 10 Kota Jambi Tahun Pelajaran 2017/2018?

Pembatasan Penelitian
 Batasan penelitian dalam PTK ini adalah:
1. Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Learning Type Stad Dengan Pendekatan 

Kontekstual.
2. Peningkatan kemampuan siswa.
3. Pemahaman siswa pada materi Pemisahan Campuran (Filtrasi) di Kelas VII A SMP Negeri 

10 Kota Jambi Tahun Pelajaran 2017/2018?

Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah bagaimana Penerapan 

model pembelajaran cooperative learning type STAD dengan pendekatan kontekstual dalam 
meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami Pemisahan Campuran (Filtrasi) di Kelas 
VII A SMP Negeri 10 Kota Jambi Tahun Pelajaran 2017/2018?

Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Penerapan 

model pembelajaran cooperative learning type stad dengan pendekatan kontekstual untuk 
meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami Pemisahan Campuran (Filtrasi) di Kelas 
VII A SMP Negeri 10 Kota Jambi Tahun Pelajaran 2017/2018.

Kegunaan Hasil Penelitian
1. Bagi Guru

Wacana dari hasil penelitian tindakan kelas ini di harapkan dapat memperbaiki 
proses pembelajaran yang berlangsung di tingkat SMP khususnya dalam meningkatkan 
kemampuan siswa dalam memahami Pemisahan Campuran (Filtrasi).

2. Bagi siswa 
Dengan menerapkan Model Pembelajaran Cooperative Learning Type STAD Dengan 

Pendekatan Kontekstual mudah-mudahan mampu menganalisis dan menyerap materi 
pelajaran dengan mudah.

3. Bagi lembaga sekolah
Wacana dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan refrensi untuk 

mengambil dan menggunakan metode pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi yang 
akan di ajarkan kepada peserta didik di sekolah.

KAJIAN TEORI
Model Pembelajaran Cooperative Learning Type Stad Dengan Pendekatan Kontekstual
1. Model Pembelajaran Kooperatif
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 a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif
  Cooperative Learning (Pembelajaran Kooperatif) adalah suatu strategi belajar 
mengajar yang menekankan pada sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau 
membantu di antara sesama dalam struktur kerjasama yang teratur dalam kelompok, 
yang terdiri dari dua orang atau lebih.

b. Prinsip Model Pembelajaran Kooperatif
  Prinsip model pembelajaran kooperatif yaitu saling ketergantungan positif, 
tanggung jawab perseorangan, tatap muka, komunikasi antar anggota, evaluasi proses 
kelompok.

c. Manfaat Model Pembelajaran Kooperatif
  Manfaat dari Cooperative Learning antara lain: meningkatkan aktivitas 
belajar siswa dan prestasi akademiknya, membantu siswa dalam mengembangkan 
keterampilan berkomunikasi secara lisan, mengembangkan keterampilan sosial siswa, 
meningkatkan rasa percaya diri siswa, membantu meningkatkan hubungan positif 
antar siswa.

d. Langkah-langkah dalam Model Pembelajaran Kooperatif
  Langkah-langkah pembelajaran cooperative learning dapat dituliskan dalam table 
sebagai berikut:

Langkah Indikator Kegiatan
Langkah 1 Menyampaikan tujuan dan 

memotivasi siswa
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
dan mengkomunikasikan kompetensi dasar 
yang akan dicapai serta memotivasi siswa

Langkah 2 Menyajikan informasi Guru menyajikan informasi kepada siswa
Langkah 3 Mengorganisasikan siswa ke 

dalam kelompok-kelompok 
belajar

Guru menginformasikan pengelompokan 
siswa

Langkah 4 Membimbing kelompok belajar Guru memotivasi serta memfasilitasi kerja 
siswa dalam kelompokkelompok belajar

Langkah 5 Evaluasi Guru mengevaluasi hasil belajar tentang 
materi pembelajaran yang telah dilaksanakan

Langkah 6 Memberikan penghargaan Guru memberi penghargaan hasil belajar 
individual dan kelompok

2. Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
 a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

  Student Team Achievement Divisions (STAD) adalah salah satu tipe pembelajaran 
kooperatif yang paling sederhana. Siswa ditempatkan dalam tim belajar beranggotakan 
empat orang yang merupakan campuran menurut tingkat kinerjanya, jenis kelamin dan 
suku. 

b. Tahap Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
  Menurut Nurasman (2006: 5) menyatakan bahwa kegiatan bembelajaran 
Kooperatif tipe STAD terdiri dari enam tahap:
1) Persiapan materi dan penerapan siswa dalam kelompok.

Elseria Sitorus



77

Inspirator Guru Jurnal Ilmiah Pendidikan

2) Penyajian Materi Pelajaran ditekankan pada pendahuluan, pengembangan, praktek 
terkendali.

3) Kegiatan kelompok.
4) Evaluasi.
5) Penghargaan individu dan kelompok
6) Perhitungan ulang skor awal dan pengubahan kelompok.

c. Keunggulan dan Kekurangan Model Pembelajaran Tipe STAD
  Keunggulan dari metode pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah adanya kerja 
sama dalam kelompok dan dalam menentukan keberhasilan kelompok ter tergantung 
keberhasilan individu, sehingga setiap anggota kelompok tidak bisa menggantungkan 
pada anggota yang lain. Pembelajaran kooperatif tipe STAD menekankan pada 
aktivitas dan interaksi diantara siswa untuk saling memotivasi saling membantu dalam 
menguasai materi pelajaran guna mencapai prestasi yang maksimal. 
  Sedangkan kekurangan model pembelajaran kooperatif STAD yaitu:
1) Siswa yang kurang pandai dan kurang rajin akan merasa minder berkerja sama 

dengan teman-teman yang lebih mampu. 
2) Terjadi situasi kelas yang gaduh singga siswa tidak dapat bekerja secara efektif 

dalam kelompok. 
3) Pemborosan waktu.

3. Pendekatan Kontekstual
 a. Pengertian Pendekatan Kontekstual

  Pendekatan kontekstual adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan 
antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata untuk menguatkan, 
memperluas, dan menerapkan pengetahuan dan keterampilan akademik siswa dan 
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 
penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari.

b. Karakteristik Pendekatan Kontekstual
  Menurut Sofyan dan Amirudin bahwa karakteristik dari Pendekatan Kontekstual 
(CTL) yaitu: kerjasama, saling menunjang, menyenangkan, tidak membosankan, 
pembelajaran terintegrasi, menggunakan berbagai sumber, peserta didik aktif, sharing 
dengan teman, belajar dengan bergairah, dan peserta didik yang kritis serta kreatif.

c. Penerapan Pendekatan Kontekstual dalam Pembelajaran
  Untuk mewujudkan pembelajaran kontekstual guru harus menggunakan metode 
yang banyak melibatkan pengalaman belajar siswa secara langsung.

Hakikat Pemahaman
  Pemahaman berasal dari kata paham yang artinya (1) pengertian; pengetahuan yang 
banyak, (2) pendapat, pikiran, (3) aliran; pandangan, (4) mengerti benar (akan); tahu benar 
(akan); (5) pandai dan mengerti benar. Apabila mendapat imbuhan me- i menjadi memahami, 
berarti : (1) mengerti benar (akan); mengetahui benar, (2) memaklumi. Dan jika mendapat 
imbuhan pe- an menjadi pemahaman, artinya (1) proses, (2) perbuatan, (3) cara memahami atau 
memahamkan (mempelajari baik-baik supaya paham) (Depdikbud, 1994: 74). Sehingga dapat 
diartikan bahwa pemahaman adalah suatu proses, cara memahami cara mempelajari baik-baik 
supaya paham dan pengetahuan banyak.
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Hakikat Pemisahan Campuran (Filtrasi)
1. Pengertian Filtrasi

cairan (larutan) dan padatan. 

2. Prinsip Filtrasi

3. Tujuan dari Filtrasi

digunakan kembali.

4. Manfaat dari Filtrasi

mengurangi kadarnya agar air dapat diminum.

5. Jenis-Jenis Filtrasi

6. Kelebihan dan Kekurangan Filtrasi

besar dalam waktu yang singkat yang dibatasi oleh kekentalan dan kekeruhan cairan 
sampel.

jumlah mikroba yang terlalu pekat walaupun pengenceran dapat dilakukan dengan 
pengenceran bertingkat.

7. Metode Filtrasi

Kerangka Berpikir
Masalah Tindakan Tujuan

Rendahnya kemampuan siswa 
dalam memahami Pemisahan 
Campuran (Filtrasi) di Kelas 
VII A SMP Negeri 10 Kota 
Jambi Tahun Pelajaran 
2017/2018

Diterapkan model 
pembelajaran cooperative 
learning type STAD dengan 
pendekatan kontekstual di 
Kelas VII A SMP Negeri 10 
Kota Jambi Tahun Pelajaran 
2017/2018

Meningkatnya 
kemampuan siswa dalam 
memahami Pemisahan 
Campuran (Filtrasi) di 
Kelas VII A SMP Negeri 
10 Kota Jambi Tahun 
Pelajaran 2017/2018
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Hipotesis Tindakan
  Apabila di terapkan model pembelajaran cooperative learning type STAD dengan pendekatan 
kontekstual maka terdapat peningkatan kemampuan siswa dalam memahami Pemisahan Campuran 
(Filtrasi) di Kelas VII A SMP Negeri 10 Kota Jambi Tahun Pelajaran 2017/2018

METODOLOGI PENELITIAN
Setting Penelitian

Pokok bahasan dalam Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ) ini adalah "Penerapan Model 
Pembelajaran Cooperative Learning type STAD dengan Pendekatan Kontekstual Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Siswa Dalam Memahami Pemisahan Campuran (Filtrasi) di Kelas 
VII A SMP Negeri 10 Kota Jambi Tahun Pelajaran 2017/2018". Jadi, Penelitian tindakan kelas 
(PTK) ini dilaksanakan di Kelas VII A SMP Negeri 10 Kota Jambi dengan jumlah peserta didik 
31 siswa.

Prosedur Penelitian
 Adapun rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan Penelitian 
Tindakan Kelas (Classromm Activity Research). Pelaksanaan tindakan dalam PTK meliputi 
empat alur (langkah): (1) perencanaan tindakan; (2) pelaksanaan tindakan; (3) Pengamatan; (4) 

Dan dilakukan dengan 2 siklus.

Tekhnik Pengumpulan Data
 Adapun penjelasan tentang metode pengumpulan data dalam Penelitian Tindakan Kelas ini 
adalah dengan observasi dan tes.

Tekhnik Analisis Data
 Analisis data adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengelolah data yang 
berhubungan erat dengan perumusan masalah yang telah dipilih sehingga dapat digunakan 
untuk menarik kesimpulan. Data-data yang diperoleh nantinya akan diolah dan dianalisis secara 
deskriptif kualitatif dan kuantitatif yaitu: Data yang didapatkan berasal dari tes hasil belajar 
siswa untuk mencari nilai rata-rata siswa pada setiap siklus dan untuk mengetahui sejauh mana 
peningkatan yang terjadi pada nilai hasil belajar siswa.

Instrumen Penelitian
 Penelitian ini menggunakan beberapa instrumen untuk mengumpulkan data-data yang 
valid. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi, soal tes hasil 
belajar, dan dokumentasi.

Uji Validitas
 Uji validitas pada penelitian ini dilakukan menggunakan uji validitas isi. Sebuah tes 
dikatakan memiliki validitas isi apabila mengukur tujuan khusus tertentu yang sejajar dengan 
materi atau isi pelajaran yang diberikan. Oleh karena materi yang diajarkan tertera dalam 
kurikulum maka validitas isi ini sering juga disebut validitas kurikuler
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Indikator Keberhasilan
 Pedoman kriteria keberhasilan yang digunakan adalah pedoman kreteria keberhasilan 
pembelajaran pada kelas VII A SMP Negeri 10 Kota Jambi Indikator keberhasilannya yaitu 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian 
1. Hasil Penelitian Pra Siklus

 Tahap pra siklus ini di laksanakan pada tanggal 20 September 2017, bertujuan untuk 
mengetahui kondisi awal siswa sebelum di terapkan model pembelajaran Cooperative 
Learning type STAD dengan Pendekatan Kontekstual dengan tahapan sebagai berikut:
a. Perencanaan
b. Pelaksanaan
c. Pengamatan

Hasil belajar pada pra siklus pembelajaran IPA tentang Pemisahan Campuran 
(Filtrasi) masih masih sangat rendah dan belum sesuai dengan yang diharapkan 
peneliti.

Berdasarkan hasil dari kegiatan pra siklus diatas dapat disimpulkan pada tahap 
Pra Siklus ini dikatakan kemampuan Siswa Dalam Memahami Pemisahan Campuran 
(Filtrasi) di Kelas VII A masih rendah, hal ini disebabkan pembelajaran di kelas 
hanya bersifat transfer ilmu pengetahuan saja dan dilakukan secara konvensional 
dengan menyampaikan materi pelajaran sebanyak-banyaknya tanpa memperhatikan 
kebutuhan siswa. Pada pra siklus ini jumlah siswa tuntas belajar hanya 11 siswa.

2. Hasil Penelitian Siklus 1
 Tahap siklus 1 di laksanakan pada tanggal 22 September 2017 dan 27 September 
2017. Pada tahap ini pembelajaran di laksanakan dengan menerapkan model pembelajaran 
Cooperative Learning type STAD dengan Pendekatan Kontekstual dengan tahapan sebagai 
berikut:
a. Perencanaan
b. Pelaksanaan
c. Pengamatan

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, peneliti bertindak sebagai observer 
yang bertugas mengamati kegiatan pembelajaran dengan mengisi lembar observasi 
yang telah disusun sebelum melaksanakan kegiatan penelitian. Hal ini dilakukan 
untuk mengetahui peningkatan kemampuan siswa dalam memahami Pemisahan 
Campuran (Filtrasi) pada mata pelajaran IPA. Pada kegiatan belajar mengajar ini 
guru menggunakan model pembelajaran cooperative learning type STAD dengan 
Pendekatan Kontekstual.

Berdasarkan hasil pengamatan dapat di katakan bahwa kegiatan pembelajaran 
yang di lakukan pada siklus 1 ini meski belum sepenuhnya berjalan kondusif dan 
sesuai dengan harapan peneliti, tetapi pembelajaran pada siklus 1 ini berjalan dengan 
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lancar. Hal tersebut di karenakan siswa belum terbiasa dengan penerapan model 
pembelajaran cooperative learning type STAD dengan Pendekatan Kontekstual, 
sehingga siswa masih belum sepenuhnya memahami apa yang harus di lakukannya.

Hasil belajar pada siklus 1 pada pembelajaran IPA tentang Pemisahan Campuran 
(Filtrasi) mulai menunjukkan adanya peningkatan. Siswa yang tuntas terhitung lebih 
banyak di bandingkan dengan perolehan hasil belajar pda pra siklus.

Berdasarkan hasil dari kegiatan siklus 1 diatas dapat disimpulkan pada tahap 
Siklus 1 ini dikatakan kemampuan Siswa Dalam Memahami Pemisahan Campuran 
(Filtrasi) di Kelas VII A mulai menunjukkan adanya perubahan ke arah yang positif, 
yaitu jumlah siswa yang tuntas belajar dan mendapatkan nilai melebihi standar KKM 
lebih banyak di bandingkan dengan siklus sebelumnya. Maka Penerapan Model 
Pembelajaran Cooperative Learning type STAD dengan Pendekatan Kontekstual 
Untuk Meningkatkan Kemampuan Siswa Dalam Memahami Pemisahan Campuran 
(Filtrasi) tepat sasaran. Pada siklus 1 ini jumlah siswa tuntas belajar menIngkat menajdi 

pada pra siklus dan siklus 1:

Perbandingan Jumlah Ketuntasan Siswa Pada Pra Siklus dan Siklus 1

0
10
20
30
40

PRA SIKLUS SIKLUS 1 TOTAL 
SISWA

PERBANDINGAN JUMLAH KETUNTASAN SISWA 
PADA PRA SIKLUS DAN SIKLUS 1

JUMLAH SISWA YANG 
TUNTAS BELAJAR

3. Hasil Penelitian Siklus 2
 Tahap siklus 2 di laksanakan pada tanggal 29 September 2017 dan 6 Oktober 2017. 
Pada tahap ini pembelajaran di laksanakan dengan menerapkan model pembelajaran 
Cooperative Learning type STAD dengan Pendekatan Kontekstual dengan tahapan sebagai 
berikut:
a. Perencanaan
b. Pelaksanaan
c. Pengamatan

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, peneliti bertindak sebagai observer 
yang bertugas mengamati kegiatan pembelajaran dengan mengisi lembar observasi 
yang telah disusun sebelum melaksanakan kegiatan penelitian. Hal ini dilakukan untuk 
mengetahui peningkatan kemampuan siswa dalam memahami Pemisahan Campuran 
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(Filtrasi) pada mata pelajaran IPA. Pada kegiatan belajar mengajar siklus 2 ini guru 
masih menggunakan model pembelajaran cooperative learning type STAD dengan 
Pendekatan Kontekstual.

Berdasarkan hasil pengamatan dapat dikatakan bahwa kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan pada siklus 2 ini meski sudah bisa dinyatakan berjalan lebih kondusif dan sudah 
sesuai dengan harapan peneliti. Hal tersebut dikarenakan siswa sudah paham dengan 
penerapan model pembelajaran cooperative learning type STAD dengan Pendekatan 
Kontekstual, sehingga siswa masih sudah memahami apa yang harus dilakukannya.

Hasil belajar pada siklus 2 pada pembelajaran IPA tentang Pemisahan Campuran 
(Filtrasi) menunjukkan adanya peningkatan. Hampir semua siswa mendapatkan nilai 
di atas KKM. Siswa yang tuntas terhitung lebih banyak lagi di bandingkan dengan 
perolehan hasil belajar pda pra siklus dan siklus 1.

Berdasarkan hasil dari kegiatan siklus 2 diatas dapat disimpulkan pada tahap Siklus 
2 ini dikatakan kemampuan Siswa Dalam Memahami Pemisahan Campuran (Filtrasi)
di Kelas VII A menunjukkan adanya peningkatan yang sangat baik yaitu ada 28 siswa 
tuntas belajar dan mendapatkan nilai melebihi standar KKM, sementara itu hanya ada 
3 siswa yang tidak tuntas. Maka Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Learning 
type STAD dengan Pendekatan Kontekstual Untuk Meningkatkan Kemampuan Siswa 
Dalam Memahami Pemisahan Campuran (Filtrasi) tepat sasaran. Berikut ini adalah 

Perbandingan Jumlah Ketuntasan Siswa Pada Pra Siklus, Siklus 1 dan Siklus 2
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Pembahasan
1. Pembahasan Siklus Pertama

Pada proses pelaksanaan siklus ke-1 siswa diminta untuk mengikuti KBM dengan 
Model Pembelajaran Cooperative Learning type STAD dengan Pendekatan Kontekstual. 
Dengan Model Pembelajaran Cooperative Learning type STAD dengan Pendekatan 
Kontekstual yang menekankan pada aktivitas dan interaksi diantara siswa untuk saling 
memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi pelajaran guna mencapai prestasi 
yang maksimal maka siswa lebih semangat dan antusias dalam mengikuti pembelajaran.
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Dari hasil pengamatan, hasil nilai dan wawancara pada siklus I, Model Pembelajaran 
Cooperative Learning type STAD dengan Pendekatan Kontekstual secara efektif dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami Pemisahan Campuran (Filtrasi) di 
Kelas VII A SMP Negeri 10 Kota Jambi Tahun Pelajaran 2017/2018. Pada siklus 1 ini 
jumlah siswa yang tuntas belajar mencapai 21 siswa, dengan nilai tertinggi 89 dan nilai 
terendah 65.

2. Pembahasan Siklus Kedua
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam 2 siklus. Siklus kedua ini adalah siklus yang 

Cooperative Learning type STAD dengan Pendekatan Kontekstual hampir sama seperti yang 
di terapkan pada siklus I. Dan hasil dari Model Pembelajaran Cooperative Learning type STAD 
dengan Pendekatan Kontekstual yang sudah di laksanakan menunjukkan adanya peningkatan 
kemampuan siswa dalam memahami Pemisahan Campuran (Filtrasi) di Kelas VII A SMP 
Negeri 10 Kota Jambi Tahun Pelajaran 2017/2018. Pada siklus 2 ini jumlah siswa yang tuntas 
belajar mencapai 28 siswa, dengan nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 67.

PENUTUP
Kesimpulan
 Hasil penelitian yang telah di jelaskan pada BAB IV dengan metode penelitian yang di 
jelaskan pada BAB III dan dengan kajian toeri yang di jelaskan pada BAB II serta dengan latar 
belakang yang telah di jelaskan pada BAB I, maka peneliti membuat kesimpulan dari hasil 
penelitian yang dilakukan di Kelas VII A SMP Negeri 10 Kota Jambi Tahun Ajaran 2017/2018, 
Yaitu: “Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Learning Type STAD Dengan Pendekatan 
Kontekstual Untuk Meningkatkan Kemampuan Siswa Dalam Memahami Pemisahan Campuran 
(Filtrasi) di Kelas VII A SMP Negeri 10 Kota Jambi Tahun Pelajaran 2017/2018” dapat kondusif 
dan berjalan dengan lancar.
 Perbandingan hasil penelitian yaitu pada pra siklus jumlah siswa yang tuntas belajar 
hanya 11 siswa atau 35%, kemudian pada siklus 1 meningkat menjadi 21 siswa atau 67%, 
dan meningkat lagi pada siklus 2 menjadi 28 siswa atau 90%. Dari perbandingan hasil 

Pembelajaran Cooperative Learning type STAD dengan Pendekatan Kontekstual berdampak 
positif bagi proses peningkatan kemampuan siswa dalam memahami Pemisahan Campuran 
(Filtrasi) di kelas VII A SMP Negeri 10 Kota Jambi Tahun Pelajaran 2017/2018.

Saran
 Peneliti membuat saran-saran berikut: 
1. Untuk Siswa 

 Untuk seluruh siswa pada jenjang SMP maupun lainnya, sebaiknya ikutilah 
pembelajaran dengan baik dan sesuai dengan apa yang di ajarkan oleh guru. Dengan 
memperhatikan dan mengikuti pembelajaran dengan baik, maka siswa siswa akan mudah 
dalam memahami materi pembelajaran.
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2. Untuk para guru IPA 
 Bagi para guru IPA teruslah mencari dan menerapkan metode yang pas dan cocok 
pada setiap sub materi pelajaran. Hal ini akan menunjang sekali pada tercapainya tujuan 
pembelajaran. Di samping itu juga perlu menambahkan media dalam pembelajaran agar 
proses KBM lebih menarik dan tidak membosankan.

3. Bagi kalangan umum
 Bagi kalangan umum bisa membaca dan menjadikan refrensi hasil tulisan saya ini 
sebagai acuan untuk metode pembelajaran maupun penulisan penelitian selanjutnya.
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